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Abstract : 

Madin students or santri who receive religious education in formal schools can study 

religious lessons again in Madin or can ask again about difficulties in lessons that have 

not been answered by their teachers at school by asking their Ustadz and Ustadzah in 

Madin. From here, the students in Madin received more in-depth lessons about Islamic 

religious education. This allows them to more easily understand Islamic religious 

education learning materials given in formal schools. This research is motivated by 

curiosity about the impact of MTs Al Muniroh students between those who take part in 

learning at Madrasah Diniyah and those who do not take lessons at Madrasah Diniyah 

on Akidah Akhlak subjects. This research belongs to the category of quantitative 

descriptive research. The results presented in this study include data on student learning 

outcomes in participating in Akidah Akhlak learning activities and student 

questionnaires on the learning process at MTs Al Muniroh and student participation in 

learning activities at Madrasah Diniyah. 
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Abstrak : 

Peserta didik atau santri Madin yang mendapatkan pendidikan agama di sekolah 

formal dapat mempelajari lagi pelajaran agama di Madin atau dapat menanyakan 

kembali kesulitan-kesulitan dalam pelajaran yang belum sempat terjawab oleh guru 

mereka di sekolah dengan menanyakan kepada Ustadz dan Ustadzah mereka di Madin. 

Dari sini, para santri di Madin mendapat pelajaran mengenai pendidikan agama Islam 

lebih mendalam. Hal ini memungkinkan mereka lebih mudah memahami materi 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang diberikan di sekolah formal. Penelitian ini 

dilatarbelakangi keingintahuan dampak siswa MTs Al Muniroh antara yang mengikuti 

pembelajaran di Madrasah Diniyah dengan yang tidak mengikuti pembelajaran di 

Madrasah Diniyah pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini termasuk kategori 

penelitian deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian yang disajikan dalam penelitian ini 

meliputi data hasil belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Akidah 

Akhlak dan angket siswa terhadap proses pembelajaran di MTs Al Muniroh dan 

keikutertaan siswa dalam kegiatan belajar di Madrasah Diniyah. 
Kata Kunci : Prestasi, Belajar 

 

A. Pendahuluan 

 Padamasasekarang,MadinmerupakansalahsatusaranapendidikanIslamyangsekal

igusberkontribusidalammenuangkannilai-

nilaiIslamidalamkehidupanmasyarakat.Dimanakeadaanmasyarakatsaatinisemakinter

pengaruhdenganmodernisasi.Modernisasiinijugamemilikidampaknegatifyangsedikit



banyakmempengaruhimentalanak.Olehkarenaitu,Madinjugamemilikitanggungjawab

yangberatdalammembinapesertadidikmemahamiagamadarisegiduniawidanukhrowi.

Mengingatilmuagamayangmasukdalampendidikannasionalhanyamengalokasikanwa

ktu2jampelajaransetiapminggu.Terlebih,faktadarimasyarakatmengidentifikasikanbah

wabanyakorangIslamkhususnyausiaremaja yang belum bisa membaca,menulisAl-

Qur’andankurangnya perilaku yang 

berakhlak.Haliniyangmenjadikanalasanberdirinyalembaga-

lembagapendidikanIslamsepertiMadin. 

 Pesertadidikatausantri 

Madinyangmendapatkanpendidikanagamadisekolahformaldapatmempelajari lagi 

pelajaran agama di Madinataudapatmenanyakankembalikesulitan-

kesulitandalampelajaranyangbelumsempatterjawabolehgurumerekadisekolahdengan

menanyakankepadaUstadz dan Ustadzah mereka di 

Madin.Darisini,parasantridiMadinmendapatpelajaranmengenaipendidikanagamaIsla

mlebihmendalam.Halinimemungkinkanmerekalebihmudahmemahamimateripembel

ajaarnpendidikanagamaIslamyangdiberikandisekolahformal. 

 Denganmemperhatikanmasalahdiatasmakapenulismerasaperluuntukmelakukan

suatupenelitianyangmengkajitentangpengaruhdari aktivitas pendidikan agama di 

MadinterhadapnilaiprestasibelajarpendidikanagamaIslamkhususnyapadamateripelaja

ran Akidah Akhlak disekolahformal. 

B. Madrasah Diniyah 

 Madrasahdilihatdarisegibahasaarabdarikatadarasayangartinyabelajar,sedangka

nMadrasahitusendiriberartitempatbelajar.PersamaankataMadrasahdalambahasaIndo

nesiaadalah 

sekolah.Sementaraitupengertianyangberasaldaribahasaarabdiatasmenunjukkanbahw

atempatbelajartidakmestidisuatutempattertentu,tetapibisadilaksanakandimanasaja,mi

salnyadirumah,surau,langgarataudimasjid.Sedangkansecaraistilahmadrasahberartile

mbagapendidikanyangmempunyaiporsilebihterhadapmatapelajaranagamakhususnya

Islamatauseringdisebutdengansekolahagama.Dalamperkembanganselanjutnya,kataM

adrasahsecarateknismempunyaiartiataukonotasitertentu,yaitusuatugedungataubangu

nantertentuyanglengkapdengansegalasaranadanfasilitasyangmenunjangprosesbelajar

agama (Ihza, 2003:6). 

 Madrasahmerupakanlembagapendidikanyangmempunyaiperanutamamengajark

anpendidikanagamaIslam.Madrasahjugasangatberperanbagiperkembanganjiwaanaks

eperti pengetahuan tentang ibadah, Akidah, dan 

Akhlak.Mengingatbahwamateriyangdiajarkantidakhanyaterpakupadamateribacatulis

Al-Qur’anmelainkanjugamemberikan materi tentang ibadah, Akidah Akhlak atau 

Akhlakyangbertujuanmempersiapkanpeserta didik menjadi pribadi yang 

qur’anidanmenjadikanAl-Qur’ansebagaipedomandalamhidupnya. 



 Terkaitdenganhalini,MuzayyinArifin(2003:38)berpendapatbahwadalamprosesp

emberdayaanumatmanusia,adanyalembagapendidikandalammasyarakatmerupakansy

aratmutlakyangmempunyaitanggungjawabkultural-edukatif. 

C. Prestasi Belajardalam pelajaran Akidah Akhlak 

 Pembelajaranadalahsuaturangkaiankejadianyangmempengaruhipembelajaranse

hinggaprosesbelajarnyadapatberlangsungdenganmudah.dalampengembanganpenget

ahuan,keterampilan,atausikapbarupadasaatseseorangindividuberinteraksidenganinfor

masidanlingkungan.Tujuanpendidikanpadadasarnyaadalahmengantarkanparasiswam

enujupadaperubahan-

perubahantingkahlakubaikintelektual,moralmaupunsosialagardapathidupmandiriseb

agaiindividudanmahluksosial.Dalammencapaitujuantersebut siswa berinteraksi 

dengan lingkunganbelajaryangdiatur guru melalui proses pengajaran 

(Djamarah,2002:2). 

 Sedangkanpembelajaranyangdilakukanguruadalahsuatukegiataninteraksitenaga

pengajaryangmelaksanakantugasmengajardisuatupihak,denganwargabelajar(siswa,a

nakdidik)dipihaklain.Tentangpembahasanmengenaipengajaranmakadidalamnyaterda

patkonsep metodologi pengajaran, 

dimanaterdapatduaaspekyangmenonjoldalammetodologipengajaranyaknimetodemen

gajar sebagai alat bantu mengajar. 

Kedudukandankeberadaanmetodebelajarterdapatdalampembelajaran,sertadalamkedu

dukannyaadalahsebagaialatbantumengajaryangtermasukdalam kategori metodologi 

pengajaran (Sudjana,1991:32). 

 Ahmadi 

(1991:121)berpendapatbahwaprestasibelajaradalahsuatumasalahyangbersifatterenial

dalamsejarahkehidupanmanusia,selalumengejarprestasimenurutbidangdankemampu

anmasing-

masingindividu.Sedangkanbelajaradalahsuatuprosesusahayangdilakukanindividuunt

ukmemperolehsuatuperubahantingkahlakuyangbarusecarakeseluruhansebagaihasilpe

ngalamanindividuitusendiridalaminteraksidenganlingkungannya. 

 Prestasiadalahhasilyangtelahdicapaiolehkarenaitusemuaindividudenganadanya

belajarhasilnyadapatdicapai.Setiapindividumenginginkanhasilyangsebaikmungkin.O

lehkarenaitusetiapindividuharusbelajardengansebaik-

baiknyasupayaprestasinyaberhasildenganbaik.Pengertiandariduakataprestasidanbelaj

aratauprestasibelajarberartihasilbelajar,secaralebihkhusussetelahsiswamengikutipela

jarandalamkurunwaktutertentu.Salahsatubentukprestasibelajaradalah“Prestasi 

yangdiperolehberupakesan-

kesanyangmengakibatkanperubahandalamdiriindividusebagaihasildariaktifitasbelaja

r.Jikaperubahantingkahlakuadalahtujuanyangharusdicapaidalamaktifitasbelajar,mak

aperubahantingkahlakuitulahsalahsatuindikatoryangdijadikanpedomanuntukmengeta

huikemajuanindividudalamsegalahal.Prestasi 

belajaradalahpenilaianpendidikantentangkemajuansiswadalamsegalahalyangdipelaja



ridisekolahyangmenyangkutpengetahuanataukecakapan/keterampilanyangdinyataka

nsesudahhasilpenilaian”(Djamarah, 

2004:24).DanmenurutBenyaminS.Bloom(1956:23)bahwaprestasibelajaradalahperub

ahantingkahlakuyangdiakibatkandarihasil belajar. 

 Prestasibelajarmata pelajaran Akidah Akhlak adalahhasildaribelajarmata 

pelajaran Akidah Akhlak yangmeliputikonsep-

konsepyangtelahdiajarkandalamkurikulummaupundikelasyangditunjukkandengannil

aiskoryangdiperolehsiswadalammengerjakansoalulanganumum mata pelajaran 

Akidah Akhlak (kelilingmungil.tripod.com/prestasi-pendidikan-agama-

Islam/id51.html). 

 Akidah adalah bentuk jamak dari kata aqaid. Aqaid merupakan beberapa 

perkara yang wajib diyakini kebenarannya dalam hati, mendatangkan ketentraman 

jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikit pun keragu-raguan di 

dalamnya. Secara etimologi, Akidah berarti kredo, keyakinan hidup dan secara 

khusus Akidah dapat diartikan sebagai kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan 

lisan dan diamalkan dengan perbuatan. Akidah adalah ilmu yang mengajarkan 

manusia mengenai kepercayaan yang pasti dan wajib dimiliki oleh setiap manusia. 

Kepercayaan akan sebuah kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh 

manusia berdasarkan akal dan fitrah. Kebenaran yang disematkan dalam hati, dan 

berusaha menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai kebenaran 

tersebut (Mahmud, 1994:3). 

 Akidahdan akhlakmerupakanhalyangtidakdapatdipisahkan.Makamenjaga 

akidah akhlakmerupakanhalpentingbagikita.Hal-

halyangdapatkitalakukanantaralaindenganmempelajariilmu-ilmuyangmenyangkut 

akidah akhlak,hal-halyangdapatmerusak akidah akhlak,menjauhkanperbuatan-

perbuatanyangdapatmerusak akidah 

akhlakdanmengamalkanilmuyangtelahkitapelajari (www.anneahira.com/Akidah-

akhlak.htm). 

 Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu mata pelajaran 

PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan 

penghayatan terhadap al-asma’ al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan 

pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian 

contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Aqidah dan Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 

Allah dan merealisasikannya dalam perilaku Akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, 

pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan 

toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka 

mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa (Mahmud, 1994 : 4). 



 MatapelajaranAqidah-

Akhlaqbertujuanuntukmenumbuhkandanmeningkatkankeimananpesertadidikyangdi

wujudkandalamAkhlaqnyayangterpuji,melaluipemberiandanpemupukanpengetahua

n,penghayatan,pengamalansertapengalamanpesertadidiktentangAqidahdanAkhlaqIsl

am,sehinggamenjadimanusiamuslimyangterusberkembangdanmeningkatkualitaskei

manandanketaqwaannyakepadaAllahSWTsertaberakhlakmuliadalamkehidupanpriba

di,bermasyarakat,berbangsadanbernegara,sertauntukdapatmelanjutkanpadajenjangpe

ndidikanyanglebihtinggi. 

SecarasubstansialmatapelajaranAkidahAkhlakmemilikikontribusidalammemberikan

motivasikepadapesertadidikuntukmempraktikkanal-

akhlakulkarimahdanadabIslamidalamkehidupansehari-

harisebagaimanifestasidarikeimanannyakepadaAllah,malaikat-malaikat-Nya,kitab-

kitab-Nya,rasul-rasul-Nya,hariakhir,sertaqadadanqadar (Yunahar. 2004 : 3). 

D. Metode Penelitian 

 Penelitianinitermasukkategoripenelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif 

adalahpenelitianyangmempelajarimasalahdalammasyarakat,tatacarayangberlakudala

mmasyarakatsertasituasi-

situasi,sikap,pandangan,prosesyangsedangberlangsung,pengaruhdarisuatufenomena;

pengukuranyangcermattentang fenomena dalam masyarakat. Peneliti 

mengembangkan konsep, menghimpunfakta, tapi tidak menguji hipotesis 

(abdulhamid,2006). 

 Gunamemperolehgambaranjelasmengenaipenelitianinimakaakandikemukakand

efinisivariabeldalampenelitianiniadalahsebagai berikut: 

Variabelbebasadalahvariabelyangnilainyabebastidakbergantungterhadapvariabell

ain.Dalampenelitianiniyangmenjadivariabelbebasnyaadalahpelaksanaanaktivitaspem

belajarandi Madrasah Diniyah.Variabel ini dilambangkan dengan “X“. 

Variabel 

terikatmerupakanvariabeltergantung/takbebas/dependentyangdapatdipengaruhiolehv

ariabelbebas.Dalamhaliniyangmenjadivariabelterikatatautergantungadalahprestasi 

belajar mata pelajaran Akidah Akhlak.Variabel ini dilambangkan dengan “Y“. 

Variabel-variabeldalampenelitianinidiukurdenganmenggunakan tes hasil belajar atau 

Ulangan Harian(UH)yangdilaksanakandikelas. Tes hasil belajar atau Ulangan 

Harian(UH) dilaksanakan setelah materi pembelajaran diberikan (posttest). 

 Populasi yangdiambilolehpenelitiadalahsiswakelasVIII di 

MTsAlMuniroh,KecamatanUjungpangkah, Kabupaten Gresik. SiswakelasVIII MTs 

Al Muniroh memiliki5rombel,yaknidibagimenjadikelasVIII-Asebanyak36anak,VIII-

B sebanyak 31anak,VIII-C sebanyak 30anak,VIII-D sebanyak 34anakdanVIII-E 

sebanyak 34anak,dengandemikiantotaljumlahsiswakelasVIII adalah sebanyak 

165siswa.SecaraumumtidakseluruhsiswakelasVIII di 

MTsAlMunirohmengikutiprosesbelajarmengajardi Madrasah 

Diniyah,berdasarkaninformasiyang diperoleh dari staf TU dansalahsatuguru di 

36 



MTsAlMunirohdiketahuibahwasiswakelasVIII di 

MTsAlMunirohyangmengikutipembelajarandi Madrasah Diniyah 

ada43siswayangtersebardiberbagai Madrasah Diniyah diUjungpangkah 

sedangkanyangtidakikut Madrasah Diniyah ada122siswa. 

 Sampelyangdigunakandalampenelitianiniadalah 70 siswa.Tiga puluh 

limasiswakelasVIII yang mengikuti pembelajaran di 

MadinyangjugabersekolahdiMTs Al Muniroh, pemilihan 

sampeltersebutdidasarkanpadapertimbanganbahwauntukmasing-

masingkelasdiambilsecaraacak 7 anak, yang mengikuti PBM di 

Madin,sehinggaterkumpulsampelsebanyak35 

siswa.Selainitusebagaipembanding,sampelyangmewakilisiswa yang tidak ikut 

madin di MTsAlMunirohdiambilsecaraacak sama dengan jumlah yang sama dengan 

yang mengikuti Madin yaitu sebesar 7 

anakpadatiapkelasVIII,sehinggauntukseluruhrombeldiketahuisejumlah 35 anak, 

siswa kelas VIII di MTsAlMunirohyangterpilihmenjadisampelpembanding. 

 Jenisdatadalampenelitianiniadalahmenggunakandatakuantitatif, yang 

didefinisikan oleh Sugiyono 

(2005),merupakandatayangdigunakandalamsebuahpenelitianyangberupaangkayangd

apatdiolahdengan matematika atau 

statistik.Datakuantitatifyangdigunakandalampenelitianiniberupadata-

datanilaiprestasibelajarsiswapadamatapelajaran pendidikan agama Islam khususnya 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

 Datakualitatifadalahdatayangbukanberupaangkayangdapatdiolahdenganmatem

atikaataustatistik,biasanyaberupapemaparankata-kata.Dalampenelitianini 

datakualitatifyangdigunakanadalahhasilwawancara dan dokumentasi profil dari MTs 

AlMuniroh. 

 Dataprimer,definisinyaadalahdatayangdiperolehsecaralangsungolehpenelitidari

obyekpenelitiandanbelumdiolaholehpihaklain,dalamhaliniadalahdataberupahasilwa

wancaraantarapenelitidenganobyekpenelitian,yaitusiswakelasVIII di 

MTsAlMuniroh,KecamatanUjungpangkah,KabupatenGresik. 

 Teknik pengumpulan data mengunakan 

Dokumenter,Kuesioneryangdisebarkankepadaresponden, Metode interview dan 

Metodetes. Sedangkan untuk Teknik analisis data Analisis DeskriptifMeliputi 

peringkasan data dalam bentuk tabel, grafik dan perhitungan numeric yang 

mengukur pusat dan penyebaran himpunan data. Visualisasi analisis deskriptif 

dengan gambar digunakan Pie Chart yang menunjukkan jumlah sekaligus 

persentase dari himpunan data (Sutrisno Hadi, 1996:72). Dan mengunakanAnalisis 

uji-tBerfungsi untuk mengetahui perbedaan antara sampel yang diperlakukan 

dengan treatmentberupa siswa yang mengikuti pembelajaran Madrasah Diniyah 

dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran Madrasah Diniyah. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Dimana : 

t  = Uji beda rata-rata (Paired Sample Test) 

Mx = Mean hasil belajar siswa Madrasah Diniyah 
My = Mean hasil belajar siswa non Madrasah Diniyah 

n  = jumlah sampel (Suharsimi Arikunto, 2002:243) 
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E. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik. Madrasah Tsanawiyah Al Muniroh merupakan salah satu Madrasah di 

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al Muniroh yang terletak + 34 km 

sebelah utara kota Gresik, tepatnya terletak di desa Pangkah Wetan Kecamatan 

Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Madrasah ini dibangun di atas tanah seluas + 

2.100 m
2
 di desa Pangkah Wetan. Tanah tersebut merupakan tanah wakaf dari K.H. 

Mawardi. 

 Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan metode statistik 

deskriptif yang diperoleh dari siswa Kelas VIII MTs Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik. Analisis data ini digunakan untuk menguji signifikansi dari hipotesis yang 

diajukan.Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Diduga terdapat pengaruh 

keikutsertaan siswa kelas VIII MTs Al Muniroh mengikuti pembelajaran di 

Madrasah diniyah dengan yang tidak mengikuti pembelajaran di Madrasah diniyah 

pada mata pelajaran Akidah Akhlaktahun 2012/2013”. 

 Adapun pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan langkah-langkah 

pengujian sebagai berikut: 

1. H0: siswa kelas VIII MTs Al Muniroh Ujungpangkah Gresik yang ikut serta 

belajar di Madrasah Diniyah mempunyai prestasi belajar Akidah Akhlak tidak 

lebih baik daripada siswa yang tidak ikut serta belajar di Madrasah Diniyah. 

2. H1: siswa kelas VIIIMTs Al Muniroh Ujungpangkah Gresikyang ikut serta 

belajar di Madrasah Diniyah mempunyai prestasi belajar Akidah Akhlak yang 

lebih baik daripada siswa yang tidak ikut serta belajar di Madrasah Diniyah. 

 Menguji hipotesis dengan menggunakan t test, Mendapatkan nilai  (3,425451) 

adalah nilai t-hitung yang harus dibandingkan dengan nilai t-tabel. Menurut 

pembahasan dari sumber yang diambil oleh peneliti dari buku Analisis Data 

Penelitian Dengan Statistik (Iqbal Hasan,2004:197) dalam lampirannya tertulis t-

tabel adalah semua jumlah dalam sampel yang diteliti dikurangi 2 angka dari sampel 

penelitian. Jadi nilai degree of freedom sebesar (n - 2), n adalah jumlah seluruh 

sampel yang diteliti. Jadi n = 35+35 = 70 di kurangi 2 adalah 68. Taraf signifikan 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 dengan demikian nilai 

perbandingan dengan t-tabel adalah 1,6676. 

 Nilait-hitung yang dihasilkan sebesar 3,425451 adalah lebih besar dari nilai t-

tabel 1,6676 atau dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga 

terdapat pengaruh keikutsertaan siswa kelas VIII MTs Al Muniroh mengikuti 

pembelajaran di Madrasah diniyah dengan yang tidak mengikuti pembelajaran di 

Madrasah diniyah pada mata pelajaran Akidah Akhlaktahun 2012/2013, diterima 

pada tingkat signifikansi 5%. 



 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diinterpretasikan 

bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

antara siswa yang ikut serta dalaam pembelajaran di Madrasah Diniyahdengan yang 

tidak mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah ditandai dengan hasil analisis 

data yang dilakukan dengan menggunakan analisis Uji-t. Nilai t-hitung yang 

dihasilkan sebesar 3,425451 adalah lebih besar dari nilai t-tabel 1,6676. 

 Atau dari rata-rata nilai ulangan mata pelajaran Akidah Akhlak prestasi belajar 

siswa yang ikut serta belajar di Madrasah Diniyah yaitu 84,428 lebih besar dari rata-

rata nilai prestasi belajar siswa yang tidak ikut serta belajar di Madrasah 

Diniyahyaitu 78,142 dan sudah mencapai KKM yang ditetapkan oleh MTs Al 

Muniroh Ujungpangkah Gresik pada pelajaran Akidah Akhlak yaitu 70. 

 Sehingga dari hasil penelitian ini diketahui bahwa keberadaan variabel prestasi 

belajar mata pelajaran Akidah Akhlak terdapat perbedaan antara siswa yang ikut 

serta dalaam pembelajaran di Madrasah Diniyahdengan yang tidak mengikuti 

pembelajaran di Madrasah Diniyah atau bisa dikatakan terdapat pengaruh 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan belajar di Madrasah Diniyah dengan yang tidak 

mengikuti kegiatan belajar di Madrasah Diniyah.  

F. Kesimpulan 

 Keikutsertaan siswa MTs Al Muniroh dalam kegiatan belajar mengajar di 

Madrasah Diniyahdi ikuti oleh 43 siswa yang tersebar di berbagai Madrasah 

Diniyah di Ujungpangkah antara lain Madrasah Diniyah Al Muniroh sebanyak 12 

siswa, Madrasah Diniyah Al Ittihad sebanyak 6 siswa, Madrasah Diniyah Nurul 

Huda 12 siswa, Madrasah Diniyah Al Fitroh 2 siswa dan Madrasah Diniyah An 

Nadwa sebanyak 11 siswa. Kegiatan belajar di Madrasah Diniyah dijalankan sore 

hari atau malam hari setelah waktu belajar di sekolah formal sehingga siswa tidak 

terganggu waktu belajarnya di sekolah formal. Sebagian besar siswa juga 

berpendapat bahwa ikut serta belajar di Madrasah Diniyah sangat penting dalam 

mendukung pemahaman agama siswa. 

 Perbedaan keikutsertaansiswa kelas VIII MTs Al Muniroh belajar di Madrasah 

Diniyah dengan yang tidak mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah pada 

prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VIII MTs Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik bisa dilihat dari hasil analisis data yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis Uji-t.Nilai t-hitung yang dihasilkan sebesar 3,425451 adalah 

lebih besar dari nilai t-tabel 1,6676 atau dengan rata-rata nilai prestasi belajar siswa 

yang ikut serta belajar di Madrasah Diniyah yaitu 84,428lebih besar dari rata-rata 

nilai prestasi belajar siswa yang tidak ikut serta belajar di Madrasah Diniyah yaitu 

78,142. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diinterprestasikan 

bahwa terdapat dampak pengaruh yang signifikan antara keikutsertaan belajar di 

Madrasah Diniyah terhadap prestasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIIIMTs Al 

Muniroh Ujungpangkah Gresik. 
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